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Public Senior High School (SMAN 1) Gorontalo is one of the school that is being
implemented environmental culture school. It is important to investigate program
evaluation of environmental culture school. Through in this evaluation, it can be shown
how far the school successfull in implementing environmental culture school and give a
description, information, and date that can be used for giving recomedation and to give
decision if that program can be continued or not, and can be developed with a better
program. The research objectives are to evaluate (1) the components of context of
environmental culture school program, (2) component of input of of environmental culture
school program, (3) components of process of environmental culture school program (4)
components of product of environmental culture school program at SMAN 1 Gorontalo
City. Data were collected by using questionnaires, interview, and observation. The
research used a quantitative approach and descriptive method with CIIP evaluation
(Context, Input, Process, Product). The research findings indicated that components of
contexts, input, process, and product of environmental culture school program were good
qualification. It is indicated that the school environment is condussive, and school staff
behavior to care and love about school environment. Therefore, it is needed to be
developed better.

evaluation CIIP, adiwiyata
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1. PENDAHULUAN

Secara umum sekolah berfungsi
sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan,
sebagai pusat pendidikan mengandung arti
bahwa sekolah mengemban tugas
transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi
serta seni kepada generasi penerus (peserta
didik atau subyek didik) serta membantu
perkembangan peserta didik secara optimal
untuk menemukan jati dirinya sedangkan
sebagai pusat kebudayaan mengandung
makna bahwa sekolah harus
mentransformasikan kebudayaan kepada para
peserta didik tentang masyarakat yang
memiliki budaya yang majemuk,
melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai
budaya yang dianggap baik oleh masyarakat.
Menurut Sagala, (2006:57) bahwa sekolah
sebagai suatu sistem sosial yang ditandai
degan ketergantunagn antara bagian-bagian
terhadap jaringan kerja yang memiliki
kebudayaan sendiri dan unik. Untuk itu,
sekolah memiliki berbagai perangkat yang
saling berkaitan dan memerlukan
pemberdayaan.

Sekolah sebagai institusi formal yang
mencetak generasi penerus bangsa, harusnya
mampu menjadi tempat yang ideal dan
nyaman bagi tumbuh dan berkembangnya
sikap peserta didik. Salah satu faktor yang
mendukung keberlangsungan proses hal
tersebut yakni faktor lingkungan. Hamalik
(2007:2) mengemukakan bahwa “lingkungan
sekolah yang sehat memiliki kolerasi yang
tinggi dengan: (1) prestasi dan motivasi siswa
untuk berprestasi, (2) sikap dan motivasi kerja
gury, (3) produktifitas dan kepuasan kerja

guru”. Berdasarkan pendapat tersebut,
lingkungan memegang peranan dalam
meningkatkan  prestasi, motovasi dan

produktivitas kerja bagi seluruh warga
sekolah. Untuk itu pemerintah melalui
kementerian pendiglikan nasional
bekerjasama dengan kementerian negara
lingkungna hidup yang difg§baharuai pada
tahun 2005 dan 2010 mengembangkan
program pendidikan lingkungan hidup pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah
melalui  program  sekolah EJberbudaya
lingkungan atau adiwiyata. Pelaksanaan

program ini merupakan amanah undang-
undang nomor 32 tahun 2009 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup.

Konsep sekolah berbudaya
lingkungan merupakan pengelolaan
pendidikan formal pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah yang dilandasi oleh
kesadaran dan pemahaman atas kondisi
lingkungan sekolah dalam rangka
mengembangkan, memelihara, memperbaiki,
dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup
saat ini dan yang akan datang. Untuk itu,
pengelolaan lingkungan di sekolah sangat
dibutuhkan, sebab selain sebagai sumber
informasi bagi semua elemen sekolah,
lingkungan juga berpengaruh terhadap
suasana belajar siswa serta kerja guru dan
pegawai sekolah tersebut. Tujuannya adalah
menciptakan kondisi yang kondusif bagi
sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran
dan penyadaran warga sekolah, sehingga
dikemudian hari warga sekolah tersebut dapat
turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya
penyelamatan  lingkungan  hidup  dan
pembangunan berkelanjutan.

Konsep sekolah berbudaya
lingkungan atau sering dikenal dengan
sekolah adiwiyata menurut kementrian
lingkungan  hidup (2011:2) merupakan
program yang mendorong terciptanya

pengetahuan dan kesadaran warga sekolah
dalam upaya pelestarian lingkungan hidup,
dengan harapan setiap warga sekolah ikut
terlibat dalam kegiatan sekolah menuju
lingkungan yang sehat serta menghindari
dampak ingkungan yang negatif.

Lebih jauh, keberadaan program
sekolah berbudfgh lingkungan atau adiwiyata
ini bertujuan untuk menciptakan kondisi
sekolah yang berperan sebagai tempat
pembelajaran dan penyadaran warga sekolah
sehingga di kemudian hari warga sekolah
tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam
upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup
dan pembangunan yang berkelanjutan.
Kegiatan utama diarahkan pada terwujudnya
kelembagaan sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan bagi sekolah dasar dan
menengah di Indonesia serta pengembangan
norma-norma dasar antara lain; kebersamaan,
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keterbukaan, kesetaraan, kejujuran, keadilan,
dan kelestarian fungsi lingkungan hidup, dan
sumber daya alam.

Ada tiga aspek yang perlu
diperhatikan untuk mewujudkan sekolah
berbudaya lingkungan, yaitu: (1) kondisi
sekolah, (2) kawasan hijau, dan (3) kesadaran

war?eko]ah,

ondisi Sekolah; mencakup tata letak
sekolah yang rapi dan bersih dari sampah
tentu akan dipandang baik dan dapat
meningkatkan semangat belajar mengajar.
Hal itulah yang menjadi pertimbangan untuk
menjadi sekolah berbudaya lingkungan hidup.

Kawasan  hijau; tersedianya tempat
untuk menanam berbagai macam tumbuhan
yang biasa disebut taman. Taman sekolah
biasanya sering membentuk suatu ekosistem
yang berisi berbagai macam tumbuhan.
Tumbuhan yang biasa ditanam adalah
tumbuhan yang membuat udara sejuk,
tanaman obat, dan lain sebagainya. Hal
terpenting adalah taman tersebut harus rapi,
indah, dan terawat.

Kesadaran warga sekolah; merupakan
faktor terpenting untuk dapat menjadi sekolah
berwawasan lingkungan hidup. Karena
dengan adanya kesadaran, terciptanya sekolah
yang berwawasan lingkungan akan lebih
mudah. Semua itu dari warga sekolah itu
sendiri, jika mereka peduli maka sekolah akan
bersih terawat sedangkan bila mereka tidak
peduli maka sekolah pun akan kotor tak
terawat.

SMAN 1 Kota Gorontalo adalah
salah satu sekolah yang pernah mendapat
penganugerahan sekolah sehat dan berbudaya
lingkungan pada tahun 2008. Hingga saat ini
masih tetap menerapkan sekolah berbudaya
lingkungan dengan melibatkan seluruh warga
sekolah untuk mewujudkannya. Maka sangat
penting dilakukan evaluasi program sekolah
berbudaya lingkungan untuk  melihat
efektifitas program sekolah berbudaya
adiwiyata di SMAN 1 Kota Gorontalo.
Evaluasi ini bertujuan untuk memperoleh data
atau masukan tentang manfaat nilai dan
kegunaan suatu program. Hal ini sejalan
dengan pernyataan (Djaali dan Muljono,
2008); (Stufflebeam & Shinkfield, 19835)
evaluasi merupakan suatu proses

menyediakan informasi yang dapat dijadikan
sebagai pertimbangan untuk menentukan nilai
dan mutu dari tujuan yang dicapai untuk
membuat keputusan, membantu pertanggung
jawaban dan meningkatkan pemahaman
terhadap fenomena. Dalam evaluasi program
ini digunakan model CIPP. Berdasarkan
model ini evaluasi dilakukan secara bertahap,
dimulai dengan tahap konteks (context),
masukan (input), proses (process), dan produk
(product). Pertama; evaluasi konteks, pada
tahap ini akan diperoleh informasi tentang
penyusunan program, kelender, dan persiapan
pelaksanaan sekolah berbudaya lingkungan.
Kedua; evaluasi input, pada tahap ini akan
diperoleh informasi tentang sosialisasi
program, sumber daya manusia, dan penataan
lingkungan. Ketiga; evaluasi proses, pada
tahap ini akan diperoleh informasi tentang
pelaksanaan pengelolaan lingkungan.
Keempat, evaluasi produk, pada tahap ini
akan diperoleh informasi tentang
keberhasilan sekolah berbudaya lingkungan
di SMAN 1 Kota Gorontalo.

Untuk melihat keberhasilan program
sekolah berbudaya lingkungan di SMAN 1
Kota Gorontalo, maka digunakan kriteria
keberhasilan program sebagai berikut:

Tabel 1 Kriteria Keberhasilan Evaluasi
Sekolah Berbudaya Lingkungan

Ko
IO
No nen Indikator Kriteria keberhasilan Indikator
Eval
uasi
1 Kont Program Adamya program sckolah berbudaya
cks Sekolah lingkungan  vang berisi  Empat
erbudaya Program:
lingkungan I, Program penataan lingkungan
agar tetap mendukung proses
pembelajaran
2. Program
enan ganaan kebersihan
baik dikelas dan  lingkungan
sekitar
3. Program lomba adiwiyata/
penilaian keb ersihan antar kelas
4. Program Jumat Bersih
M enyusun Adakalender kegiatan Program Sekolah
Kalender Berbudaya Lingkungan, yang memiliki
Program Tiga aspek:
Seholah 1. Menyusuntanggal kegiatan
Berbudaya 2. menyusun waktu pelaksanaan
Linghungan kegiatan
3. Menectukan penangungiawab
Identifikasi Ada  Identifikasi  persiapan dan
persiapan dan pelaksanaan ke gistan program Sckolah
pelaksanaan Berbusdaya Ling bungan yang memenuhi
ke giatan empat aspek:
PIGET AN 1. Persiapan
2. Pelaksanaan {waktu, tempat, dan
jadwal kegiatan)
3. Strategi pelaksanaan
4. Hasil ke giatan
2 Inpu Sesialisasi Adanya sosialisasi sekolah berbudaya
program lingkungan kepada selurwh warga
t sckolah sckolah melalui:
berbudaya . Rapat gurdan orang tua
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lingkungan 2. Upacara bendera di sckolah serta
kepada seluruh 3. Penyebaran keaflet,
warga sckolah 4. Pemasangan spanduk dan
slogan-slogan
Peningkatan Adanya kegiatan peningkatan
SDM  dalam kapasitss SDM dibidang lingkungan
pengelolaan melalui:
sckolah L. Seminar dan Workshop
berbudaya 2. Training dan pelatihan
lingkungan berjenjan g
3. Kepiatan studi banding
Program Adanya pregram penaataan
penataan lingkungan agar tetap mendukung
lingkungan agar i bl ajaran berisi
tetap 1. Jaamakan penataan
duk sekolah yang bersih
proses dan schat
pembe lajaran 2. Membust perauranista tertib
yang  mengatur  kebersihan
lingkungan seperti  pengo lahan
sampah, teilet, ruang kelas dan
lainmya
3. Membuat peraturan yang
mengatur  keschatan  sekolah
seperti pengelalan kantin
sekolah dan UKS
Program Adanya PIOETET Penanganan
penanganaan kebersg dan  keschatan  sckolah
kebersihan h::risl{saxk
sekolah dan . Terpeliharanya  dengan  baik
lingkun gan semua sarana dan prasaran
sekitar  yang sekalah yang ramah
bersih dan sehat linghkungan:
2. Pengaturan cahaya ruangan dan
ventilasi udara secara alami
3. Pemcliharasn dan pengaturan
pohon teduly’ pengeh ijawan
4. Pengelolaan dan pemeliharaan
fasilitas sanitasi sekolah
5. Pengembangan sistem
pengelahan sampah
Program lomba Adnya  lomba adiwiyata’ penilaian
adiwiyaia/ kebersihan antar kelas yakni:
penilaian L. Kebersiban  kelas  dan
kebersihan ling bu ngan sekitarnya
antar kelas a2,

3.

Pengolahan sampah dalam
kelas
Penataan lingkungan kelas.

Program Jumat
Bemsih

Adanya kegistan jumat bersih yang

berisi:

Kebersihan lingku ngan sckolah

2. Penghijaean lingkung an
3. Pemeliharaan semuasarana dan
I sekolah
Ml k Terlal Program — penaataan
Program lingkungan agar tetap  mendukung
penatan proses pembelajaran yang ditunjukan
lingkun gan agar deng kti:
tetap 1. ksanakan penataan
mendukung ngan sekolah yang bersih
Proses dan schat
pembe lajaran 2. Adanya peraturantata tertib yang
mengatur kebersihan lingkungan
seperti  pengolahan  sampah,
toilet, mang kelas dan lainn ya
3. Adamya peraturan yang mengatur
kesehatan sekolah seperti
pengelolaan kantin sekolah dan
UKS
Melaksanak Terlak ya program
Program kehersg dan  keschatan  sckolah
Penanganaan yang‘nikandcngan
kebersihan 1. Terpeliharanya dengan  baik
sekolah dan semua sarana dan prasarana
lingkun gan sekolah yang ramah
sekitar yang linghoungan:
bersih dan schat 2. Pengaturan cahaya rusngan dan
ventilasi udara secara alami
3. Pemcliharasn dan pengaturan
pohon teduly’ pengeh ijawan
4. Pengelolaan dan pemeliharaan
Easilitas sanitasi sckolah
5. Peningkatan sisten pengolahan
sampah
Melaksanakan Terlaksananya  lomba  adiwiyata’
Program lomba penilaian kebersihan antar kelas yang
adiwiyata’ dibuktikan dengan
penilaian I Adamya  pemenang  lomba
kebersiban kebersihan  kels  dan
antar kelas lingkungan sck itarnya
2. Terpeliharannya  lingkungan
kelas yang bersih dan schat

3. Terlaksamanya pengelahan
sampah dalam kelas
Melaksanakan Terlaksananya kegiatan jumat bersih
Program Jumat disckolah yang dibuktian dengan:
Bersih I. Terjaganya kebersihan
lingkungan sekolah
2. Penghijauan ling bungan
sekolah
3. Pemeliharaan semua sarana dan
prasarana sekolal
4 Prod Terciptanya Adanya  lingkungan sckolah wang
lingkungan yang mendukung proses pembelajaran
uk belajar  yang | meliput
iﬁlﬁ;ﬁ?ﬁn 1. Tcna‘an?\a lingkungan sekolah
yang asr
2. Penataan taman yang bersih
3. Lingkungan sckolsh  wang
nyaman
Perubahan Terjadinya perubahan perilaku siswa
peribbku warga | dalam melestaraikanlingkunga:
sckolib dalam 1. Cimta lingkungan  dengan
n.lclcslankan semantiasa  merawat dan
lingkungan

mensanam pohon
Terbiasa menyiram bunga di
pekarangan d epan kelas

[
2

3.

3. Rajin membersihkan
lingkungan sckitar kelas
Perilaku  siswa Terjadinya perubahan siswa dalam
cinta kebersihan | bepiuk
l. Tidak membuang sampah
sembarangan
2. Terbiasa membuang sampah di
tempat yang disediakan sesuai
dengan jenis sampahnya
3. Terbiasa membersihkan
ruangan kelas
4. Sikap peduli terhadap
kebersihan se makin meni ngkat
Budaya Cinta Tenamamnya budaya cinta ling kungan
Linghungan dengan:

Membudayakan hidup bersih
Cinta dan  peduuli  terhadap
kebersihan ling ku ngan
Terciptanya AAEATEA
kekeluargaan antar waga scholah
dalam  menjagn  kebersihan
sekolah

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian

evaluasi
evaluasi

dengan

menggunakan
CIPP. Objek pada pengamatan

model

model ini adalah konteks, input, proses dan
produk dari program sekolah berbudaya
lingkungan. Sedangkan subjek penelitian ini
warga sekolah SMAN 1 Kota Gorontalo yang
berjumlah 35 orang terdiri dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas,
guru dan siswa. Evaluasi dilakukan untuk
melihat sejauh mana tingkat keberhasilan

sekolah  dalam

menerapkan

sekolah

berbudaya lingkungan di SMAN 1 Kota

Gorontalo. Tehnik

pengumpulan

data

menggunakan angket, wawancara, observasi,

dan dokumentasi.
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3. HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Komponen Evaluasi Konteks,
Input, Proses dan Produk Program
Sekolah Berbudaya Lingkungan

Hasil rekapitulasi seluruh komponen
evaluasi tersebut, disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 1 Rekapitulasi Evaluasi Komponen

Sekolah Berbudaya Lingkungan

No | Evaluasi Rata-rata Rata-rata Kualifik

Kompon | SkorCapai | Presentase asi
en an (%)

1 Konteks 89 84,95% Baik

2 Input 92,66 88,25% Baik

3 Proses 90 83, 70% Baik

4 Produk 91 86,67% Baik
Rata-rata 90.66 86,30% Baik

Sumber: Olahan Data Primer, 2015

Hasil evaluasi komponen konteks,
input, proses dan produk sekolah berbudaya
lingkungan di SMAN 1
dengan skor presentase 86% berada pada
kualifikasi baik. Menurut Depdiknas (dalam
Idrus:2014) bahwa jika presentase berada
pada rentang 71-100% berarti berada pada
kualifikasi tinggi artinya program tersebut
sudah berhasil dengan baik maka sangat baik
lagi jika dialaksanakan ditempat yang lain
guna menyebarkan program ini disekolah

lainnya.
4. PEMBAHASAN
Komponen Konteks Sekolah Berbudaya
Lingkungan

Evaluasi konteks mencakup analisis
masalah yang berkaitan dengan lingkungan
program atau kondisi obyektif yang akan
dilaksanakan. Berisi tentang analisis kekuatan
dan kelemahan obyek tertentu (Widoyoko:
2010). Sedangkan  Arikunto (2009)
menjelaskan bahwa, evaluasi konteks adalah
upaya untuk menggambarkan dan merinei
lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi,
populasi dan sampel yang dilayani, dan tujuan
proyek. Komponen ini merupakan komponen
yang sangat sebelum melaksanakan program
karena mencakup segala kebijakan yang akan
dilaksanakan dalam mendukung tercapainya
tujuan program.

Kota Gorontalo

Pada komponen ini, indikator yang
diteliti adalah: (a) menyusun program sekolah
berbudaya lingkungan, (b) menyusun
kalender  program  sekolah berbudaya
lingkungan, (c) identifikasi persiapan dan
pelaksanaan program. Aspek ini merupakan

aspek yang sangat mendasar dalam
pengembangan program sekolah berbudaya
lingkungan, sebab sangat menentukan

keberhasilan serta keberlajutan program ini
kedepan. Dengan  perencanaan  dan
penyususnn program yang baik dan benar
dapat dipastikan bahwa seluruh program yang
sudah direncanakan dapat terlaksanan sesuai

yang diharapkan
Hasil evaluasi komponen konteks
sekolah berbudaya lingkungan dengan

presentase 84,95% dengan kualifikasi baik.
ini menunjukkan bahwa program sekolah
berbudaya lingkungan yang diterapkan di
SMAN 1 Kota Gorontalo sudah melalui
perencanaan yang mapan hal ini terbukti
dengan tertuangnya pengembangan sekolah
berbudaya lingkungan dalam  bentuk
kebijakan dan program kerja yang jelas.

Kebijakan sekolah sangat penting untuk
mendukung pelaksanaan program sekolah
berbudaya lingkungan oleh semua warga
sekolah. Untuk mewujudkan sekolah yang
berbudaya lingkungan maka diperlukan
beberapa kebijakan sekolah yang sesuai
dengan prinsip-prinsip dasar yaitu partisipatif
dan berkelanjutan.

Untuk mewujudkan hal tersebut, sekolah
wajib menyusun visi dan misi sekolah
berbudaya lingkungan. Visi merupakan
tujuan yang ingin dicapai sekolah pada tahun
mendatang. Untuk itu agar pelaksanaan
sekolah berbudaya lingkungan dapat berjalan
sesuai  harapan maka sekolah harus
memasukkannya pada visi, misi sekolah dan
dijabarkan dalam bentuk program kerja.
Namun menurut Danim (2012:73) visi harus
mampu merangsang kreativitas dan bermakna
secara fisik dan psikis komunitas institusi
pendidikan. Dengan begitu seluruh warga
sekolah akan bekerjasama dan ikut
berpartisipasi untuk melaksanakan program
tersebut. Maka jika sekolah  sudah
memasukan program sekolah berbudaya
lingkungan dalam visi dan misinya maka akan
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menurunkan kebijakan-kebijakan lain yang

akan mendorong pelaksanaan kegiatan
tersebut.

Komponen Input Sekolah Berbudaya
Lingkungan

Tahap kedua dari model CIPP adalah
evaluasi imput, atau evaluasi masukan.
Menurut Widoyoko (2010) evaluasi masukan
membantu mengatur keputusan, menentukan
sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang
diambil, apa rencana dan strategi untuk
mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur
kerja untuk mencapainya. Komponen
evaluasi masukan meliputi: (1) sumber daya
manusia, (2) sarana dan peralatan pendukung,
(3) dana atau anggaran, dan (4) berbagai
prosedur dan aturan yang diperlukan.

Pada evaluasi komponen input ini ada
enam aspek meliputi: (a) sosialisasi program
sekolah  berbudaya lingkungan kepada
seluruh warga sekolah; (b) peningkatan SDM
dalam pengelolaan sekolah berbudaya
lingkungan; (c) program penataan lingkungan
agar tetap mendukung proses pembelajaran;
(d) program penanganaan kebersihan sekolah
dan lingkungan sekitar yang bersih dan sehat;
(e) program lomba adiwiyata/ penilaian
kebersihan antar kelas; dan (f) program jumat
bersih.

Pada aspek ini memuat usaha-usaha
yang dilakukan sekolah dalam mewujudkan
sekolah  berbudaya lingkungan  yang
diturunkan dalam berbagai macam program
diantaranya  dengan  mengsosialisaikan
program sekolah berbudaya lingkungan bagi
seluruh warga sekolah. Selain itu, diperlukan
peningkatkan kapasitas SDM dalam bidang
pengelolaan sekolah berbudaya lingkungan
untuk  menambah  pengetahuan  dan
keterampilan para guru dalam pengelolaan
sekolah berbudaya lingkungan.

Hasil evaluasi komponen input
presentase 88,25% dengan kualifikasi baik.
Hal ini menunjukkan bahwa komponen input
sudah berada dalam taraf diatas rata-rata,
sekolah sudah melaksanakan sosialisasi dan
peningkatan  kapasitas  SDM  dalam
pengelolaan sekolah berbudaya lingkungan.

Untuk memaksimalkan program ini,
perlu adanya peningkatan kapasitas SDM

dengan memberdayakan seluruh guru yang
memiliki konsentrasi pada pengembangan
lingkungan. Hal ini sejalan dengan Danim
(2012:73) bahwa pemberdayaan merujuk
pada kemampuan mengoptimalkan kerja staf
dan sumberdaya yang ada untuk mencapai
tujuan. Peningkatan kapasitas SDM ini sangat
diperlukan, selain sebagai sumber informasi
bagi siswa, para guru juga menjadi teladan
dan panutan bagi mereka.

Komponen Proses Sekolah Berbudaya
Lingkungan

Pada evaluasi komponen proses
indikator  yang  diteliti  adalah  (a)
melaksanakan program penataan lingkungan
agar tetap mendukung proses pembelajaran;
(b) melaksanakan program penanganaan
kebersihan sekolah dan lingkungan sekitar
yang bersih dan sehat; (c) melaksanakan
Program lomba adiwiyata/ penilaian
kebersihan antar kelas; dan (d) melaksanakan
Program Jumat Bersih. Pada aspek ini

memuat proses kegiatan seluruh warga
sekolah dalam mensukseskan program
sekolah berbudaya lingkungan. Seluruh

warga sekolah terlibat aktif serta berperan
sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-
masing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komponen proses berada pada kualifikasi baik
dengan presentase rata-rata 85,70%. Artinya
program sekolah berbudaya lingkungan di
SMAN 1 Kota Gorontalo berjalan sesuai yang
diharapkan. Hal ini sejalan dengan Widoyoko
(2010) menyatakan bahwa evaluasi proses

digunakan untuk mendeteksi atau
memprediksi rancangan prosedur atau
rancangan implementasi selama tahap

implementasi, menyediakan informasi untuk
keputusan program dan sebagai rekaman atau
arsip prosedur yang telah terjadi.

Untuk mewujudkan sekolah
berbudaya lingkungan diperlukan keterlibatan
seluruh  warga sekolah dalam berbagai
aktivitas pembelajaran lingkungan hidup.
Selain itu sekolah juga diharapkan melibatkan
masyarakat di sekitarnya dalam melakukan
berbagai kegiatan yang memberikan manfaat
baik bagi warga sekolah, masyarakat maupun
lingkungannya.
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Menyediakan  lingkungan  yang
kondusif, baik secara fisik maupun non fisik
merupakan suasana sekolah yang dapat
membangkitkan semangat belajar merupakan
tanggungjawab sekolah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Mulyasa (2009:76) bahwa
lingkungan yang kondusif harus ditunjang
oleh fasilitas belajar yang menyenangkan dan
lingkungan sekolah yang sehat. Lingkungan
belajar yang menyenangkan akan
membangkitkan semangat dan menumbuhkan
kreativitas dan aktivitas peserta didik. Hal ini
diakui  pula oleh Soeomo (dalam
Mulyasa:2009) bahwa: semakin
menyenangkan tatanan lingkungan fisik, akan
memberikan dampak positif bagi proses
belajar. Selain itu Danim (2012:169)
mengungkapkan bahwa kriteria sekolah
efektif salah satunya yakni
mengorganisasikan sekolah dan kelas untuk
mengkreasikan lingkungan yang bersifat
memberi dukungan bagi kegiatan
pembelajaran. Dari beberapa pendapat para
ahli tersebut jelaslah bahwa lingkungan yang
kondusif, nyaman dan tertata dengan baik
akan memberikan dampak positif dalam
perkembangan anak sehingga hal ini perlu
mendapatkan perhatian khusus dari pihak
sekolah
Komponen Produk Sekolah Berbudaya
Lingkungan

Evaluasi produk merupakan penilaian
yang dilakukan guna untuk melihat
ketercapaian/ keberhasilan suatu program
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Menurut Arikunto (2009) Pada
tahap evaluasi inilah seorang evaluator dapat
menentukan atau memberikan rekomendasi
kepada evaluan apakah suatu program dapat
dilanjutkan, dikembangkan/modifikasi, atau
bahkan dihentikan.

Pada evaluasi komponen produk
indikator yang diteliti adalah: (a) terciptanya
lingkungan belajar yang efektif, nyaman dan
kondusif; (b) perubahan perilaku warga
sekolah dalam melestarikan lingkungan; (c)
perilaku siswa cinta kebersihan; dan (d)
budaya cinta lingkungan. Aspek ini
merupakan hasil dari semua program yang
dilaksanakan oleh sekolah dalam rangka
mendukung terwujudnya sekolah berbudaya

lingkungan. Keberhasilan program tersebut
dapat dilihat dari perubahan kondisi
lingkungan serta perilaku warga sekolah yang
semakin peduli terhadap lingkungan. Aspek
ini merupakan hasil dari semua program yang
dilaksanakan oleh sekolah dalam rangka
mendukung terwujudnya sekolah berbudaya
lingkungan. Keberhasilan program tersebut
dapat dilihat dari perubahan kondisi
lingkungan, pengelolaan sampah yang
semakin baik, perilaku warga sekolah yang
semakin peduli terhadap lingkungan, serta
terciptanya suasana kekeluargaan antar
sesama waga sekolah dalam pengembangan
sekolah berbudaya lingkungan.

Hasil dari komponen produk berada
dalam kualifikasi baik dengan rata-rata
presentase 86,67%. Hal ini menunjukan
bahwa pelaksanaan sekolah berbudaya
lingkungan berada pada kategori baik. Hal ini
ditandai dengan terciptanya lingkungan
sekolah yang kondusif sehingga mendorong
para siswa untuk semangat dalam belajar.

Hal ini sejalan dengan pernyataan
Mulyasa (2009:108) lingkungan sekolah yang
kondusif dan nyaman dapat diciptakan
dengan mendayagunakan lingkungan sekitar

sekolah secara efektif. Pendayagunaan
lingkungan  tersebut  merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang berusaha

untuk meingkatkan keterlibatan siswa melalui
pendayagunaan lingkungan sebagai sumber
belajar. Sedangkan Sanjaya (2010:202)
menyatakan faktor iklim sosil-psikologis juga
sangat berpengaruh, yang ditujukan dengan
kerjasama antar guru, saling menghargai dan
saling membantu, maka memungkinkan iklim
belajar menjadi sejuk dan tenang sehingga
akan berdampak pada motivasi belajar siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut menunjukan bahwa menyediakan
lingkungan yang kondusif untuk mencapai
tujuan pembelajaran merupakan tanggung
jawab sekolah yang perlu mendapatkan
perhatian khusus dari seluruh warga sekolah.
Selain itu dalam mewujudkan sekolah
berbudaya lingkungan perlu didukung sarana
prasarana yang mencerminkan upaya
pengelolaan lingkungan hidup.
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5. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan  hasil analisis data dan

pembahasan maka dapat di simpulkan sebagai

berikut.

1. Hasil analisis data evaluasi komponen
konteks berada pada kualifikasi baik.Hal
ini menujukkan bahwa program sekolah
berbudaya lingkungan yang diterapkan
di SMAN 1 Kota Gorontalo sudah
melalui perencanaan yang mapan hal ini
terbukti dengan tertuangnya
pengembangan  sekolah  berbudaya
lingkungan dalam bentuk kebijakan dan
program kerja yang jelas.

2. Hasil analisis data evaluasi komponen
input berada pada kualifikasi baik.Hal ini
menunjukkan bahwa komponen input
sudah berada dalam taraf diatas rata-rata,
sekolah sudah melaksankan sosialisasi
dan meningkatkan kapasitas SDM dalam
bidang lingkungan.

3. Hasil analisis data evaluasi komponen
proses  berada  pada  kualifikasi
baik. Artinya programnya berjalan sesuai
yang diharapkan. Seluruh warga sekolah
terlibat aktif serta berperan sesuai
dengan tugas dan fungsinya masing-
masing.

4. Hasil analisis data evaluasi komponen
produk berada pada kualifikasi baik. Hal
ini menunjukan bahwa pelaksanaan
sekolah berbudaya lingkungan sudah
baik. Terbukti dengan terciptanya
lingkungan sekolah yang kondusif dan
perubahan perilaku para siswa untuk

mencintai  dan  peduli  terhadap
lingkungan.

Saran

1. Bagi kepala sekolah: diharapkan agar
lebih meningkatkan  pelaksanaan

program sekolah berbudaya lingkungan
sehingga dapat meningkatkan kualitas
dan pencitraan SMAN 1 Kota

Gorontalo.
2. Bagi guru: diharapkan dapat lebih
meningkatkan kapasitas dan

pengetahuannya tentang konsep sekolah
berbudaya lingkungan sehingga dapat
dengan mudah untuk menyampaikannya
kepada para siswa.

3. Bagi guru BK: diharapkan dapat lebih
meningkatkan strategi pembinaan siswa,
sehingga tertanam jiwa kepedulian dan
kecintaan terhadap lingkungan

4. Bagi siswa: diharapkan dapat lebih
meningkatkan kesadaran, bahwa
lingkungan sebagai sumber kehidupan
yang perlu dijaga dan dilestarikan
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